BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh pada bab
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan secara umum bahwa penggunaan media
Film Pendek untuk pembelajaran dapat dikatakan efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan literasi visual berpikir analitis peserta didik pada mata
pelajaran teknik pengambilan gambar bergerak di kelas XII MM (multimedia)
khususnya pada bahasan pembuatan film pendek di SMKN 11 Bandung
dibandingkan dengan hanya menggunakan media slideshow yang biasa digunakan
saat pembelajaran sehari-hari. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya
peningkatan yang signifikan dari rata-rata skor keseluruhan pretest dan rata-rata
skor keseluruhan posttest, dimana rata-rata keseluruhan skor pretest lebih tinggi

dari rata-rata keseluruhan skor posttest.

Adapun kesimpulan secara khusus dalam penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh kemampuan literasi visual aspek berpikir analitis pada
aspek memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) dalam

penggunaan media film pendek.

2. Terdapat pengaruh kemampuan literasi visual aspek berpikir analitis pada
aspek membuat kesimpulan (inference) dalam penggunaan media film

pendek.

3. Terdapat pengaruh kemampuan literasi visual aspek berpikir analitis pada
aspek membuat penjelasan lanjut (advanced clarification) dalam penggunaan

media film pendek.

5.2 Rekomendasi
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Berdasarkan data hasil penelitian dan juga simpulan yang telah dijelaskan
di atas, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi atau masukan bagi
berbagai pihak untuk pengembangan penggunaan media film pendekdalam proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, peneliti mengajukan beberapa rekomendasi
yang dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait,
diantaranya:

5.2.1 Bagi Departemen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah stimulus untuk
menemukan pemikiran-pemikiran yang baru bagi perkembangan Departemen
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan mengenai media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan literasi visual aspek berpikir analitis serta sebagai
salah satu departemen yang mempelajari media pembelajaran dapat
mempersiapkan mahasiswa dan lulusannya sebagai tenaga yang ahli dalam
merancang dan mengembangkan media pembelajaran yang inofatif, efektif dan

kreatif juga berguna.

5.2.2 Bagi Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa penggunaan
media film pendekdapat membangun siswa untuk aktif mengembangkan
kemampuan literasi visual khususnya dalam aspek berpikir analitis. Penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan masukan untuk menjadi salah satu alternatif
penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dan menjadi acuan

dalam mengambil kebijakan sistem pembelajaran sekolah.

5.2.3 Bagi Guru Mata Pelajaran

Guru dalam hal ini diharapkan lebih inovatif dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Proses pembelajaran diharapkan tidak hanya menggunakan media
slideshow menggunakan aplikasi microsoft powerpoimt tetapi berikan juga
rangsangan visual yang bergerak karena dalam teknik pengambilan gambar tidak
hanya posisi yang diam, tetapi ada juga teknikp engambilan gambar yang
mengharuskan kita bergerak. Salah satunya dengan menggunakan media film

pendek. Dimana nantinya guru dapat memberikan contoh yang lebih nyata dalam
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teknik pengambilan gambar dan dapat mengembangkan kemampuan literasi

visual dalam aspek menganalisis suatu objek visual.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi dalam mengembangkan media film pendek pada aspek-aspek
pembelajaran lainnya atau pada bidang kajian kemampuan lainnya, seperti
kemampuan berpikir kreatif, argumentasi, logis, atau kemampuan lainnya. Serta
tidak menutup kemungkinan penggunaan media film pendek dapat diterapkan
pada jenjang dan mata pelajaran lain selain mata pelajaran Teknik Pengambilan
Bergerak.
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